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1. Pendahuluan

A da beberapa care untuk menjelaskan
.L1.arti atau konsep yang terkandung
dalam suatu kata atau satuan keba
hasaan. Salah satu care untuk men
je laskan arti tersebut ialah dengan men
terjemahkannya ke dalam bahasa lain.
Apabila kita login menjelaskan amyang
terkandung dalam kata beja dalam ba ha ·
sa Jawa, misalnya, kita dapat menqete 
kannya bahwa beja ialah apa yang dalam
bahasa Indonesia disebut beruntung
atau epa yang dalam bahasa Inggris
disebut lucky. Menjelaska n am kata de
ngan care ini memang relatif mudah. na
mun ada ketemahannya. Kelemahannya
yang pa ling menonjol ialah bahwa pener
jemahan tidak dapat menjelaskan arti
kata secara akurat Hal itu karena pa
danan kata dalam dua bahasa atau lebih
tidak dapat persis sarna, lebih apab ila
kata tersebut mengandung konsep yang
komp leks . Arti keta beja tidaklah perste
sarna dengan arti kata beruotung etau
lucky. Dalam beja terkanclung pandang
an budaya tertentu yang khas Jawa
(Javanese-specific) yang t id ak ada
d al a m beruntung ata u p un lucky.
Demikian pula dalam lucky terkandung
pandangan budaya tertentu yang khas
Inggris (English-specific) yang tidak ada
dalam beja ataupu n beruntung. Arti yang
terkandung dalam suatu kata atau
satuan kebahasaan yang lain pada
umumnya bersifat tenkat budaya (cui·

tUfe-dependent) sehingga tidak dapat dl
padankan dengan tepat secara lintas ba
hasa.

Menyadari bahwa ttdak ada kate un
tuk konsep yang kompleks yang dapat
dipadankan dengan tepat secara llntas
bahasa . Lutz (1987) , misalnya, ketika
mediskripsikan kata-kata emosi daJam
baha sa lfaluk, sebuah behasa di Mikro
nesia menciptakan cara tersendlri. la tt
dak begit u saja mengatakan bahwa kef,
misalnya, adalah apa yang daJam 00
hasa Inggns disebut happiness. Kata
kata emosi dalam bahasa lfaluk antara
lain dijelaska n dengan menggunakan
skema-skema sepertl berikut ini.

(1) Jika kejadian X. maka muncul
emosi Y. (2) Jika kita mengalami emosi
X. Jalu mungkin kita berbuat Y (3) Jika kita
mengalami emosi X, orang lain dapat
atau mungkin menga lami emosi Y. (4)
Jika kita mengalami emosi X, Ialu kita
dapat mengalami emosi Y.

Dalam skema ltu kata-keta emoel di
je laskan dengan mengaitkannya d e
ngan penyebab dan akibat yang ber
kaitan denga n timbulnya emosi.

Sayangnya, tidak semua peneJiti se
perti Lutz dalam artl menyada ri bahwa
tidak ada kata untuk konsep yang kom
pleks yang dapat dipadankan secara lin
tas bahasa. Seperti ditunjukkan ole h
Wierbicka (l992a), misa lnya dalam bi
dang psikologi kognitif Joh nson laird dan
Oatley menganggap bahwa keta-kata
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dalam bahasa Inggris seperti heppiness,
sadness, anger, fear dan disgust meru
pakan konsep-konsep uamh universal
untuk konsep-konsep emosi manusia.
Pandangan ini dikrit ikoleh Wierbicka dan
dikatakan befsifat etnosentris, englosen
Iris. Ditujukan oleh Wierzbicka bahwa ba
hasa II090t (sebuah bahasa di Pilipina)
dan bahasa Ifaluk, misalnya , tidak me
miliki kala yang artinya berpadanan se
cara tepat dengan kala anger. Mesk! da
lam kedua bahasa tersebut tidak ada
kata yang berpadanan secara tepat de
ngan anger, hal itu tldak berarti bahwa
penutur bahasa 1I0got dan Italuk tidak
dapat 'marah': tentu saja penutur kedua
bahasa tersebut dapat 'marah' , hanya
saja konsep mereka untuk 'marah' bar 
beda dengan konsep yang terkandung
dalam kata bahasa lnggris anger. Kon
sap yang terkandung dalam kata bahasa
Inggris anger adalah language-specifIC,
culture-specific. Karenya. dipilihnya
kata -kata seperti heppiness, sadness,
anger, fear, dan disgust konsep-konsep
emosi yang universal jelas mengandung
bias budaya.

Untuk menjelaskan konsep-konsep
yang terkanclung dalam suatu kata seca
ra lintas bahasa diperlukan alat analisis
yang disebut semant ik metabahasa. Alat
analis is ini dinamakan metabahasa
karena alat tersebut dapat digunakan un
tuk menganaUsis konsep yang terkan
dung dalam suatu kata atau satuan keba
hasaan yang lain dalam bahasa mana
pun, dan dapat menetralkan atau meml
nimumkan sejauh mungkin bias budaya
atau bahasa tertentu. Dalam tulisan ini
dikemukakan semantik metabahasa
yang dikembangkan oleh Wierzbicka dan
kolega-koleganya. Wierzbicka mengem
bangkan semantik metabahasa ini bet
dasarkan pada apa yang ia yakini seba
gai prim itf semant ik yang universal (uni
versal semantic primitives).
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2. Angry dan IIg et: sebuah contoh
anallsls

Untuk memulainya . terfebih dahulu
akan dlberikan contoh bagaimana suatu
kata dijelaskan dengan menggunakan
semanUk metabahasa yang dikembang
kan Wierzbicka int Dimuka telah disebut
kan bahwa konsep yang terkandung
dalam kata bahasa Inggns anger bukan
tah konsep emosi yang universal karena
bahasa llogot, misalnya tldak mempu
nyai kata yang mengandu ng konsep
yang sarna seperti konsep yang terkan
dung dalam anger.

Memang, dalam bahasa II090t terda
pat kata yang artinya dekat denga n anger
yaitu kata liget. Akan tetapi, konsep yang
terkandung dalam Jiget berbeda dengan
yang terkanclung dalam anger. Perbeda
an tersebut dapat dilihat dalam ekspli kasi
kedua kala tersebut seperti yang dika·
takan Wierzbicka (1992a) berikut ini.

angry X feels someth ing sometimes
people think something like this (of some
one): this person did someth ing bad I
donrt want this becauce of this. J want to
do something I would want to do some
thing bad to this person because of this ,
they feel something bad X thinks some
thing like this because ot this , X feels
something like this liget X feels some
thing sometimes people think something
like this other person can do somethi ng
they could think that I can't do it I don't
want this because of this , I want to do
something I can do it because of th is, they
feel something X feels like this

Dari eksplikasi kedua kata tersebut
dapat dilihat perbedaan konsep yang
terkandung dalam ligetdan anger. Dalam
liget terkanclung karakter kompetif (other
petsosn can do someth ing; they could
think that I can't do it; I don 't want this:
because of this, I want to do something)
dan keinginan untuk membu ktikan din
bahwa orang yang mengalami 11gel tldak

Ih",Nlnw,. VI"S










